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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS terhadap 120 responden

nasabah PT Pegadaian CP Terandam Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi
emas. Artinya, semakin baik pemahaman nasabah mengenai konsep keuangan dan
karakteristik investasi emas, maka semakin kuat kecenderungan mereka dalam
mengambil keputusan investasi.

Sikap risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi emas. Hal
ini menunjukkan bahwa nasabah dengan toleransi risiko yang baik cenderung lebih
mantap dalam berinvestasi emas meskipun terdapat fluktuasi harga.

Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi emas.
Semakin tinggi pendapatan nasabah, semakin besar kemampuan mereka dalam
mengalokasikan dana untuk investasi emas.

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Nasabah dengan
literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola keuangan secara efektif
sehingga meningkatkan kualitas pengelolaan pendapatan.

Sikap risiko berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Individu dengan sikap risiko
yang terkontrol cenderung lebih disiplin dalam pengelolaan keuangan, sehingga

pendapatan dapat dimanfaatkan secara lebih optimal.



6. Pendapatan mampu memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan

investasi emas. Artinya, literasi keuangan tidak hanya berdampak langsung terhadap

keputusan investasi, tetapi juga melalui peningkatan kemampuan pengelolaan

pendapatan.

7. Pendapatan mampu memediasi pengaruh sikap risiko terhadap keputusan investasi
emas. Hal ini menunjukkan bahwa sikap risiko memengaruhi cara pengelolaan
pendapatan yang pada akhirnya berdampak pada keputusan investasi emas.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi PT Pegadaian CP Terandam Padang

PT Pegadaian CP Terandam Padang disarankan untuk meningkatkan program edukasi
dan sosialisasi terkait literasi keuangan, khususnya mengenai perencanaan keuangan
dan strategi investasi emas jangka panjang. Edukasi dapat dilakukan melalui seminar,
media sosial, maupun layanan konsultasi langsung kepada nasabah. Selain itu,
Pegadaian dapat menyediakan informasi yang lebih komprehensif mengenai fluktuasi
harga emas, risiko investasi, serta simulasi perencanaan investasi berdasarkan tingkat
pendapatan nasabah. Langkah ini diharapkan dapat membantu nasabah dalam
mengambil keputusan investasi yang lebih rasional dan terencana. Pegadaian juga dapat
mengembangkan program investasi emas yang lebih fleksibel dan terjangkau bagi
berbagai kelompok pendapatan, sehingga dapat meningkatkan partisipasi investasi di

kalangan masyarakat.



2. Bagi Nasabah
Nasabah disarankan untuk terus meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan
keuangan pribadi, khususnya dalam hal perencanaan pendapatan, pengendalian
konsumsi, serta penyisihan dana untuk investasi. Nasabah juga perlu menyesuaikan
keputusan investasi dengan profil risiko masing-masing agar investasi yang dilakukan
sesuai dengan kemampuan dan tujuan keuangan jangka panjang. Dengan demikian,
keputusan investasi emas dapat dilakukan secara lebih terukur dan berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi keputusan investasi, seperti motivasi investasi, persepsi risiko,
kepercayaan terhadap lembaga keuangan, atau faktor sosial dan demografis. Selain itu,
penelitian dapat diperluas dengan jumlah sampel yang lebih besar atau pada cabang
Pegadaian lainnya agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode analisis yang berbeda atau
pendekatan longitudinal untuk melihat perubahan perilaku investasi dalam jangka

waktu tertentu.



